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MOTTO
(i il g
s pusad) 2a O
Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan,

Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.

(QS. Al-Insyirah: 5-6)



ABSTRAK

Maulana Mufti, Oky. 2020. Keindahan Bahasa Kitab Maulid Dhiya’u al-Laami’ bi
Dzikri Maulidi an-Nabi As-Syafi’l Karya Habib Umar bin Muhammad bin
Salim bin Hafidz (Studi Analisis Stilistika). Tesis. Magister Bahasa dan Sastra
Arab, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Salah satu aspek keistimewaan Kitab Maulid adalah keindahan gaya bahasa
yang digunakan, yang mampu memikat hati pembaca maupun pendengarnya. Hal ini
dikarenakan Kitab Maulid menggunakan gaya bahasa yang menakjubkan karena
keserasian, keindahan dan keharmonisan susunannya. Penelitian ini membahas
tentang keindahan bahasa kitab Maulid Dhiya’u al-Laami’ menggunakan teori
stilistika. Stilistika adalah ilmu yang mempelajari ciri-ciri khas kebahasaan dari suatu
karya. Adapun ranah kajian stilistika meliputi fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan imagery.

Pokok masalah yang menjadi kajian tesis ini adalah bagaimana keindahan
bahasa yang digunakan oleh pengarang dalam Kitab tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan unsur-unsur gaya bahasa pada teks karya sastra yang
berbentuk bait-bait shalawat dan pujian yang disanjungkan kepada Rasulullah saw,
yang mana penggunaan unsur-unsur gaya Bahasa ini mempunyai pengaruh terhadap
pemaknaan dari setiap bait tersebut. Penelitian ini adalah bersifat kajian pustaka
(library research).

Adapun hasil penelitian ini adalah: Aspek fonologi meliputi: keserasian
bahasa dan efek fonologi terhadap makna. Aspek morfologi meliputi: fi’il amr yang
dimaksudkan untuk berdo’a; untuk himbauan, untuk ajakan, dan ism tafdhil. Aspek
sintaksis_meliputi: penggunaan ism al-nakiroh dan ism al-ma’rifah, dan penggunaan
kalimat pengecualian dengan huruf i/la. Aspek dalali meliputi: Al-Taraduf, al-lafadz
al-,,aam dan pengulangan kata “tikrar”. Aspek imagery meliputi: Majaz, Kinayah dan
Aliterasi.

Kata kunci: Stilistika, unsur-unsur gaya bahasa, Kitab Maulid Dhiya 'u al-Laami’
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ABSTRACT

Maulana Mufti, Oky. 2020. The Beauty of the Language of the Kitab Maulid Dhiya'u
al-Laami 'bi Dzikri Maulidi an-Nabi As-Syafi'l by Habib Umar bin
Muhammad bin Salim bin Hafidz (Study of Statistical Analysis). Thesis.
Master of Arabic Language and Literature, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

One of the special aspects of the Book of Maulid is the beauty of the language
style used, which is able to captivate the hearts of both readers and listeners. This is
because the Book of Maulid uses a language style that is amazing because of the
harmony, beauty and harmony of its composition. This research discusses the beauty
of the language of the book Maulid Dhiya'u al-Laami 'using stylistic theory.
Stylistics is the study of the linguistic characteristics of a work. The realm of stylistic
studies includes phonology, morphology, syntax, semantics, and imagery.

The main problem that becomes the study of this thesis is how beautiful the
language used by the author of the book is. The purpose of this study is to reveal the
elements of language style in the text of literary works in the form of verses of prayer
and praise to the Prophet, where the use of these language style elements has an
influence on the meaning of each of these verses. This research is a library research.

The results of this study are: Phonological aspects include: language
compatibility and the effect of phonology on meaning. Morphological aspects
include: fi'il amr which is meant to pray, for appeal, for invitation, and ism tafdhil.
Syntax aspects include:-the use of,ism al-nakiroh and ism al-ma'rifah, and the use of
exception sentences with the letterilla. Dalali aspects incltude: Al-Taraduf, al-lafadz
al-'aam and the repetition of the word "tikrar". Imagery aspects include: Majaz,
Kinayah and Alliteration.

Key words: stylistics, elements of language style, Kitab Maulid Dhiya'u al-Laami '

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trasliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) yang ditandatangani oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Agama R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987 tentang pedoman Transliterasi dari Arab ke Latin.

A. Konsonan Tunggal
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada halaman berikut:

idak dilambangkan
be
te
s (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
STV kadanha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
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te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
el
em
en
w
ha
apostrof

Ye

apa pun. Jika ia terle

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Svaddah! atau " tasydid 'yang ‘dalam sistem” tulisan Arab dilambangkan

~m SUNAN Ittt/ —

perulangan huruf (konsonan ganda) yang d1ber1 tanda S aa’dah Contoh:

ﬂk o -
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C. Ta’

marbiitah

Semua ta’ marbiitah ditulis dengan A, baik berada pada akhir kata tunggal

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata

aslinya.

-

dasa
il
sl W1da) S

Ditulis
ditulis
ditulis

hikmah
. illah

karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

------- Fathah ditulis A
e Kasrah ditulis i
- Dammah ditulis u
Fathah ditulis fa,,ala
ST ]-E IS Kasrah ditulis zukira
S U -N A Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

G. Vokal Pende : ata Dipisahkan dengan
Apostrof

AturaJSM-l;Easl SII-YA Mlngh MVMl I,)Y hanya berlaku bagi

s o e e oo

kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

ditulis

ditulis

Xi



H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf \J (alif

lam ma,arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-). Contohnya:

slad) Ditulis Al-Sama’
gviAll Ditulis Al-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

g il s g3 Ditulis Zawi al-furiid
A o Ditulis Ahl as-sunnah

J. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang “belum: dibakukan dalam: bahasa 'Indonesia.m ‘Kata, istilah atau
kalimat 'yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia; atau-sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 4/-Qur an (dari AI-Qur’an), Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-,Ibarat bi ,,umum al-lafz la bi khusis al-sabab
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K. Lafzal-Jalalah (&)

Kata -Allah|| yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh: dinullah

Adapun fa marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: hum fi rahmatillah

L. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4l Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa-méa Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi,, a linnasilalla 7t bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan. al-lazi unzila fih al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sebuah khazanah yang tidak bisa dipisahkan dalam
kehidupan manusia, bahkan bisa dikatakan bahasa merupakan kunci dari segalanya,
sebab melalui bahasa, masyarakat akan memahami arti sebuah komunikasi hingga
peradaban sebuah bangsa. Selain itu, bahasa sebagai sarana komunikasi nantinya
akan melahirkan pemikiran atau sebuah karya.' Bahasa adalah alat komunikasi untuk
berinteraksi, tanpa bahasa manusia akan kesulitan memahami maksud dan tujuan dari
penutur.

Selain sebagai alat komunikasi, bahasa menjadi pintu gerbang manusia untuk
menyampaikan ekspresi diri, mengadakan integrasi dan adaptasi serta control sosial.”
Bahasa bisa menyampaikan perananya tersebut secara sempurna, melalui bahasa lisan
maupun tulisan.

Ada banyak sekali definisi yang menjelaskan tentang makna bahasa, namun
terlepas dari adanya perbedaan diantaranya, secara terperinci, para pakar sepakat
bahwa bahasa merupakan alat ‘komunikasi, penuangan ' emosi dan sarana

pengejawantahan pikiran manusia’ dalam kehidupan sehari-hari yang arbitrer.*

' Emil Badi’ Ya’qub, Fusul fi Figh al-Lugah al-Arabiyyah (Lebanon: Muassasah al-Haditsah
Lil Kitab, 2008), hlm. 10.

? Rizal Muntasyir, Filsafat Bahasa : Aneka Masalah Arti dan Upaya Pemecahanya (Jakarta:
Prima Karya, 1988), hlm. 23.

? Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 31.



Bahasa juga merupakan symbol, baik berupa suara lisan maupun berbentuk tulisan
yang memiliki arti dan menimbulkan efek bagi pendengar maupun pembaca.’ Bahasa
akan sangat berwibawa bila kaya akan makna, bahkan tidak berlebihan kiranya bila
bahasa dinilai mampu menggerakkan tiap aspek yang mati menjadi hidup dan
mempunyai peran bermakna.®

Dalam penggunaan bahasa terdapat gaya bahasa atau style di dalamnya.
Pemakaian gaya bahasa yang tepat dapat menarik lawan tutur. Saat berkomunikasi,
penggunaan gaya bahasa dapat menarik lawan tutur. Begitu pula dalam karya sastra
maupun lirik lagu, penggunaan gaya bahasa dapat membuat karya tersebut lebih
menarik dan tidak membosankan. Setiap orang menggunakan gaya bahasa yang

berbeda-beda, baik itu dalam berkomunikasi maupun dalam berkarya.’

Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui pandangan terhadap
lingkungan sosial yang berada di sekelilingnya dengan menggunakan bahasa yang
indah. Sastra hadir sebagai hasil perenungan pengarang terhadap fenomena yang ada.
Sastra sebagai karya fiksi memiliki pemahaman yang lebih mendalam, bukan hanya
sekedar cerita khayal atau angan-angan dari pengarang saja, melainkan wujud dari
kreativitas pengarang dalam menggali dan mengolah gagasan yang ada dalam

pikirannya.

* Gorys Keraf, Komposisi, him. 2-3.

> Jos Daniel Perera, Pengantar Linguistik Umum (Flores: Nusa Indah, 1977), hlm. 31-32.

% Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa : Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna dan Tanda
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 23.

" Emil Badi’ Ya’qub, Fusul Fi Figh Al Lughah Al-Arabiyah (Libanon: Muassasah Al
Haditsah Lil Kitab, 2008), him. 10.



Pada orientasi studi bahasa, bahasa dan sastra tidak dapat dipisahkan, terlebih
dalam memahami sebuah karya. Dengan demikian, muncullah asumsi bahwa
terkadang bahasa tidak cukup untuk mewakili sebuah ungkapan tanpa adanya sastra,
hal ini karena tidak jarang ada perasaan yang tidak bisa diungkapkan dengan bahasa
saja, akan tetapi butuh peranan sastra, misalnya dengan bahasa yang mendayu dan
berirama, sehingga menimbulkan hakikat yang lebih mengena, jadi lahirlah kemudian

kajian bahasa dalam karya sastra, salah satunya dikenal dengan kajian stilistika.®

Secara sederhana, stilistika dapat dipahami sebagai gaya bahasa yang
digunakan dalam konteks tertentu dan tujuan tertentu dengan mengkaji seluruh
fenomena bahasa, mulai dari aspek bunyi yang sering disebut Fonologi, hingga
makna dan arti yang sering disebut semantic. Tentunya dengan memperhatikan

penggunaan kata, struktu bahasa dan penggunaan kebahasaan lainnya.’

Oleh karena itu, stilistika disepakati sebagai sarana retoris yang menampilkan
keindahan dalam bertutur dan memiliki seni dalam mengekspresikannya. Sehingga
selain berdimensi linguistic .secara utuh stilistika juga.erat hubungannya dengan
dialektika~ estetika.'” Dalam ranah kajian bahasa maupun—sastra, baik bahasa
Indonesia, Arab maupun Inggris, banyak sekali mahakarya yang akan lebih bermakna

dan diketahui hakikat maknanya apabila di bedah dengan pisau stilistika. Hal ini akan

¥ Slamet Muljana dan Simanjutak, Metode Penelitian Sastra: Epistimolog, Model, Teori dan
Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), hlm. 63

’ Syihabuddin Qolyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi Al-Quran (Yogyakarta: Belukar,
2008), hlm. 57-59

' Sutejo, Stilistika Teori, aplikasi dan Alternatif pembelajaran, hlm. 8



memberikan sumbangsih dalam menambah pemahaman dan mengetahui keindahan

bahasa yang ada, utamanya melalui gaya bahasa yang digunakan di dalamnya.

Dalam ranah kajian bahasa dan sastra Timur Tengah, terdapat beberapa
sastrawan yang memiliki maha karya, antara lain Habib Umar bin Hafidz. Karyanya
mewarnai jagad dunia sastra, salah satu tulisannya adalah Kitab Maulid Dhiya’u al-
Laami’. Kitab ini merupakan kitab yang berisi pemahaman terhadap pribadi suci dan

pujian baginda Nabi Muhammad Saw.

Kitab ini berisi syair pujian dan sanjungan kepada Nabi Muhammad SAW.
Tentunya beliau memiliki keahlian sastra bahasa yang tinggi dan beliau memadunya
dengan kekuatan ruh beliau di dalam ma rifah dan dipadu pula dengan kedalaman
ilmu syariah dan keluasan ilmu hadits. Dan dalam penulisannya pun, pengarang tidak
serta merta mencantumkan jumlah bait sekian tanpa ada maksudnya, seperti kita lihat
Kitab Maulid ini memiliki 12 bait sanjungan kepada Rasulullah. angka ini dipilih
oleh penulis bukan tanpa sebab, karena angka 12 ini melambangkan kelahiran
Rasulullah pada tanggal 12, 1alu fasl pertama terdiri dan diambil dari tiga surat, yaitu
surat Al-Fath, surat At-Taubah, dan surat Al-Ahzab. Tiga surat itu juga memiliki
makna yang melambangkan lahirnya Rasul SAW pada bulan ketiga (Rabiul Awwal),
kemudian seluruh baitnya berjumlah 63, yang mana angka ini melambangkan usia
beliau SAW adalah 63 tahun. Selama 63 tahun beliau hidup di dunia, dgambarkan

oleh penulis pada setiap bait.



Dengan demikian, peneliti akan meneliti gaya Bahasa yang digunakan penulis
dalam Kitab Maulid Dhiya’u al-Laami’. Penelitian ini perlu dilakukan karena dalam
Kitab Maulid ini terdapat keindahan bahasa, dengan syair pujian dan sanjungan
kepada Rasulullah SAW, menceritakan sejarah hidup Nabi Muhammad SAW dan
peneliti akan berusaha mengungkap faktor apa saja yang membuat syair dalam kitab

ini mempunyai keindahan bahasa yang tinggi.

Dari urain di atas dapat diketahui pendekatan yang paling tepat digunakan
adalah stilistika. Stilistika akan langsung mempelajari gaya Bahasa dari sebuah karya
sastra, terutama gaya Bahasa dalam Kitab Maulid Dhiya’u al-Laami’ ini dengan
mengkaji bagaimana pengarang menggunakan style atau uslub tersebut. Juga apa

makna atau maksudnya dengan gaya tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada asumsi dasar yang sudah dijelaskan dalam latar belakang di
atas, maka ada beberapa pokok persoalan yang akan dibahas dalam penelitian tesis
ini, yaitu:
1. Apa gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang dalam Kitab Maulid Dhiya’u

al-Laami’ karya Habib. Umar?

2. Apapengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan?
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan:



1. Mengungkapkan gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang Kitab Maulid
Dhiya’u al-Laami’ karya Habib Umar.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dari sisi kegunaan ilmiah diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata untuk
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan kepustakaan pada umumnya dan
dalam bidang ilmu bahasa arab pada khususnya, lebih khusus lagi dalam bidang
stilistika

2. Dalam sisi terapan adalah memberikan sumbangan pemikiran bagi umat Islam
berkaitan tentang penerapan gaya bahasa atau stilistika. Selain itu kajian ini
bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya dan sebagai motivasi siapa saja yang
konsen dalam mempelajari ilmu bahasa.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ~yang relevan terkait pembahasan ‘stilistika Arab, dari hasil
pemantauan peneliti, ada beberapa yang hampir mendekati dengan apa yang akan

dibahas dalam penelitian tesis ini, yaitu:

1. Tesis dari Abdullah Hanani, S.Hum UIN Sunan Kalijaga tahun 2015 dalam
judulnya, Gaya Bahasa Qasidah Umariyah (Analisis Stilistika) Tesis ini

memfokuskan pembahasanya pada proses gaya bahasa (Stilistika) dalam Qasidah



Umariyah''. Yang menjadi perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa
penelitian ini akan focus kepada kitab Maulid al-Dhiyaa’ al-Laami’ dengan
menggunakan kajian stilistika.

2. Tesis dari Gunawan Laksono Aji, S.Pdl UIN Sunan Kalijaga tahun 2017 dalam
judulnya, Gaya Bahasa Hizib Al-Ghazali karya Imam Al-Ghazali (Analisis
Stilistika) Tesis ini memfokuskan pembahasanya pada proses gaya bahasa
(Stilistika) dalam Hizib Al-Ghazali'>. Meskipun terdapat kesamaan dalam
menggunakan kajian stilistika, namun perbedaan berada pada objek yang dikaji.

3. Tesis dari Suniarti Sunni, S.PdI UIN Sunan Kalijaga tahun 2014 dalam judulnya,
Gaya Bahasa dalam Surat Ar-Rohman (Analisis Stilistika) Tesis ini memfokuskan
pembahasanya pada proses gaya bahasa (Stilistika) dalam Surat Ar-Rohman'”.

4. Skripsi dari M. Khoirul Fadeli, S. Pd.I UIN Maulana Malik Ibrahim tahun 2015
dalam judulnya, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ad-Diya’u al-Lami’.
Skripsi ini pembahasannya pada deskripsi nilai-nilai pendidikan akhlak, meskipun
terdapat kesamaan- dalam .objek kajiannya; -namun- perbedaan berada pada

pembahasan.

"' Tesis Abdullah Hanani, Gaya Bahasa Qasidah Umariyah (Studi Analisis Stilistika), (UIN
Sunan Kalijaga, 2015), memfokuskan penelitiannya tentang gaya bahasa dalam Qasidah Umariyah.

12 Tesis Gunawan Laksono Aji, Gaya Bahasa Hizib Al-Ghazali (Studi Analisis Stilistika),
(UIN Sunan Kalijaga, 2017), memfokuskan penelitiannya tentang gaya bahasa dalam Hizib Al-
Ghazali.

"> Tesis saudari Suniarti Sunni, Gaya Bahasa dalam Surat Ar-Rohman (Studi Analisis
Stilistika), (UIN Sunan Kalijaga, 2014), memfokuskan penelitiannya tentang gaya bahasa dalam Surat
Ar-Rahman.



Sepengetahuan peneliti, cukup banyak penelitian yang menggunakan teori
stilistika sebagai alat untuk kajian, namun dengan objek kajian yang berbeda-beda.
Dan belum ada satu penelitian pun yang mengkaji tentang Kitab Maulid Dhiya’u al-
Laami’ menggunakan teori stilistika. Maka dari itu penelitian ini akan berfokus

kepada Kitab Maulid Dhiya’u al-Laami’ yang akan dikaji dengan teori stilistika.

F. Kerangka Teori

Stilistika berasal dari bahasa Inggris, stylistic yang artinya telaah, kajian atau
keilmuan tentang pengarang atau pembicara yang baik bahasanya. Ada pula yang
menyatakan stilistika adalah kajian bahasa yang objeknya adalah gaya bahasa dalam
konteks dan tujuan tertentu.'*

Dalam tradisi arab, kemunculan stilistika di latar belakangi oleh apresiasi
sastrawan pada masa itu terhadap puisi, pidato dan ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam upaya
menyelami gaya bahasa Al-Qur’an, muncul beberapa teori. Al-Jahidz menyusun
teori-teori balaghah dan nadzm. Al-Khattabi menjelaskan bahwa perubahan gaya
bahasa disebabkan perubahan tujuan. Kemudian Al-Bagilani membahas tentang gaya
bahasa. Menurutnya, tuturan dapat memberikan gambaran tentang tujuan-tujuan yang
ingin disampaikan oleh penuturnya.">

Stilistika yang dalam kajian bahasa Arab dikenal dengan , Im al-Uslub

merupakan ilmu yang digunakan untuk menyelidiki bahasa yang ada dalam karya

'* Syihabuddin Qolyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi Al-Qur’an ( Yogyakarta: Belukar,
2008), him. 57-59

' Syihabuddin Qolyubi, /Im al-Uslub: Stilistika Bahasa dan Sastra Arab (Yogyakarta: Karya
Media, 2013), him. 7



sastra.'® Karena itulah stilistika diperlukan untuk menggali apa efek, maksud, dan
tujuan yang dikehendaki oleh pengarang dengan cara dan sistem tersendiri yang telah
diatur dalam kaidahnya.'”

Terlepas dari definisi, antara stilistika dan ,/lIm al-uslub posisinya hampir
beriringan dalam menyelidiki bahasa. Hal ini tidak berlebihan, sebab bila ditinjau dari
makna kata secara historis stilistika bermula dari akar kata latin yaitu stilus yang
merupakan alat runcing menyerupai pena dan berguna untuk memahat atau menulis
sesuatu di atas bahan yang berbahan lilin, sehingga dari situlah kemudian muncul
gaya yang ditimbulkan.'® Sedangkan Uslub berasal dari kata salaba-yaslubu-salban
yang bermakna merampas, merampok, dan mengupasl9, sehingga orientasi dari
stilistika itu sendiri memang untuk membedah, mengupas sebuah bahasa dengan gaya
tertentu melalui beberapa kriteria hingga akhirnya menjadi sebuah teori yang mandiri.

Dengan begitu beberapa pakar kemudian memberikan penjelasan tentang
stilistika. Harimurti Kridalaksana dalam kamusnya memberikan penjelasan bahwa
stilistika adalah- ilmu- yang: menyelidiki: bahasa yang digunakan dalam karya
indisipliner baik antara linguistic maupun estetik, dan disamping itu stilistika juga

berperan dalam penerapan-linguistic pada penelitian bahasa;*’

'7 Abdul Aziz Abu Suri Yasin, Dirasah Uslub fi Turas al-Balagi (Tk: Mathba’ as-Sa’adah,
1991), him. 10.

'8 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 8.

19 Ali, Kamus Mutarjim, versi Android V.1.2

* Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Cet. Ke-4 (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2009), him. 202.



Disamping itu Syihabuddin Qalyubi juga menjelaskan bahwa stilistika adalah
fenomena bahasa yang mengkaji aspek bahasa terkecil mulai dari fonologi hingga
semantic. Akan tetapi agar lebih terperinci, Syihabuddin Qalyubi memberikan
batasan ranah kajian stilistika yaitu dengan membatasi teks tertentu, memperhatikan
struktur bahasa dan mengidentifikasi apakah itu sintaksis, leksikal, retoris maupun
deviasi.”’

Stilistika memainkan peranannya dengan sempurna (dirasah syamilah),
artinya tidak terpotong-potong seperti kajian studi bahasa lainnya yang terkesan
terkotak-kotak. Hal ini dicerminkan dengan kajian stilistika yang ruang lingkupnya
meliputi hampir semua aspek bahasa, mulai dari mengkaji aspek kata, kalimat hingga
klausa baik secara terpisah maupun digabungkan dari segala aspek kajian kebahasaan
meliputi fonologi, morfologi, sintaksis, semantic hingga imagery.22

Ranah kajian stilistika mencakup berbagai unsur, mulai ranah Fonologi
(Mustawa Sauti), ranah Marfologi (Mustawa Sorfi), rtanah Sintaksis (Mustawa
Nahwi), ranah semantik (Mustawa Dalali), ranah imagery (Mustawa Taswiri) dengan
3

. a2
menggunakan preferensi dan deviasi.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan dalam penelitian yang

meliputi kegiatan berpikir dan berbuat untuk mencapai tujuan penelitian tertentu. Di

2! Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an, him. 23.

22 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an, him. 21.

» Syihabuddin Qolyubi, IImu Al Uslub: Stilistika Bahasa dan Sastra Arab (Yogyakarta:
Karya Media, 2013), hlm. 70.
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dalamnya terdapat jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta

analisis data. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research),*
dengan metode studi analisis Stilistika dengan objek kajiannya pada Kitab Maulid
Dhiya’u al-Laami’ karya Habib Umar.

2. Sumber Data

Sebagai penelitian kepustakaan, maka langkah pertama adalah mengumpulkan
data-data yang dibutuhkan dari sumber-sumber primer dan sekunder.” Dengan alat
pengumpulan data yang teruji kesahihan dan keterandalannya, akan diperoleh data
yang sesuai dengan Kkeperluan penelitian, termasuk kualitas data proporsional
terhadap kepentingan data. Data primer adalah data yang sangat diperlukan dalam
melakukan penelitian atau istilah lain data utama. Data sekunder juga diperlukan
dalam penelitian, tetapi berperan sebagai data pendukung yang fungsinya
menguatkan _data primer,”®” Adapun sumber primer. tesis ini-adalah Kitab Maulid
Dhiya’u al-Laami’ karya Habib Umar. Sementara data sekundernya ‘adalah kitab-kitab,

buku-buku, atau literatur-literatur lain yg terkait.

* Sutrisno Hadi, metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him 3

% Mardalis, Metodologi Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 28

* Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian: dalam perspektif ilmu komunikasi dan Sastra
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hIm. 72
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3. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti menganalisis dengan metode
deskriptif-analisis, yaitu penelitian dalam rangka pemecahan masalah dengan cara
menuturkan, menganalisis, dan mengklasifikasikan sumber data.’’ Serta penguraian
atau penelaahan suatu pokok masalah guna memperoleh pengertian pemahaman arti
tema yang dibahas secara menyeluruh.”® Metode ini digunakan untuk mengetahui
unsur-unsur gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang beserta pengaruh pilihan

gaya bahasa dalam pemaknaan yang terdapat dalam objek penelitian.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, peneliti membagi
pembahasan dalam lima bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, yang akan membahas kegundahan _penulis mengenai Bahasa yang
digunakan oleh pengarang Kitab Maulid al-Dhiyaa’ al-Laami’ karya Habib Umar.
Dari latar belakang ini lalu timbul rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.
Di bab ini juga disebutkan tinjauan pustaka yang isinya adalah bahan bacaan

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. kemudian ada kerangka

" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta:Gajah Mada University
Press, 1995), him. 10

** Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1982), him 158.
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teori, pisau bedah yang akan digunakan untuk menganalisis objek kajian penelitian.
Setelah itu ada metode penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan
yang isinya merupakan kisi-kisi dari penulisan penelitian.

Selanjutnya pada Bab kedua, untuk mempertajam analisa, peneliti
menguraikan tentang stilistika yang meliputi dari stilistika, hubungan stilistika dan
balaghah dan ranah kajian stilistika.

Adapun Bab ketiga berisi biografi Habib Umar bin Hafidz, tujuanya untuk
mengetahui dan mengenal sosok pengarang Kitab Maulid Dhiya’u al-Laami’. Selain
itu, dalam bab ini diuraikan juga deskripsi tentang Kitab Maulid Dhiya’u al-Laami’’
yang dikarang oleh Habib Umar bin Hafidz.

Pada Bab keempat, diuraikan gaya bahasa dalam Kitab Maulid Dhiya’u al-
Laami’ karya Habib Umar yang meliputi kekhasan, sehingga bisa diketahui corak
gaya bahasa yang digunakan. Kemudian diulas juga tentang model-model gaya

bahasa. Dengan ini keberagaman model dan tujuanya akan difahami. Serta terakhir

pengaruh dan efek gaya bahasa yang digunakan dalam pemaknaan.

Bab kelima berisi tentang penjelasan, kesimpulan dan penutup. Pada bab ini
terbagi atas kesimpulan-kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Kesimpulan
merupakan hasil dari rangkaian penelitian yang berasal dari masalah akademik,
analisis dan pemaparan hasil sesuai dengan yang dijelaskan pada bab-bab

sebelumnya. Dari kesimpulan ini akan di jelaskan jawaban dari permasalahan yang

13



diajukan pada rumusan masalah. Selanjutnya dilengkapi dengan saran dari penelitian

untuk penelitian selanjutnya.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

14



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

dari penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Unsur-unsur dalam stilistika yang membentuk bait pada kitab Maulid

Dhiya’u al-Laami’ adalah:

a)

b)

Pada level fonologi, telah ditemukan efek fonologi terhadap keserasian
Bahasa, berupa bunyi konsonan huruf da/ yang disukun pada shadr,
dan bunyi konsonan ,,ain yang disukun pula pada ,, ajuz, yang mana
bunyi ini akan memberikan efek kesenangan ketika membaca kitab ini.
selain itu juga ditemukan efek fonologi terhadap makna pada beberapa
bait.

Pada ‘aspek- morfologi -atau mustawa “tashrifi, penulis kitab ini
menggunakan beberapa bentuk fi’i/ amr atau kata perintah, yang mana
kata perintah tersebut digunakan dengan beberapa maksud, seperti
perintah yang dimaksudkan untuk berdoa, yang hanya ditujukan
kepada Allah, fi’il amr yang dimaksudkan untuk himbauan, dan fi’i/
amr yang dimaksudkan untuk ajakan. Disamping itu, ditemukan juga

bentuk ism al-tafdhil pada kitab ini.

100



c)

d)

Pada aspek sintaksis atau mustawa nahwi, telah ditemukan
penggunaan ism al-nakiran dan ism al-ma’rifah, dan penggunaan
kalimat pengecualian dengan kata i//a.

Pada aspek semantic atau mustawa dalali, sebenarnya sangat banyak
sekali yang bisa dibahas dari aspek ini, karna pembahasan aspek ini
mencakup seluruh level dalam lingustik. Maka pembahasan pada
aspek ini hanya dibatasi pada tiga macam pembahasan, yaitu al-
taraduf atau sinonim, al-lafdz al-,,aamatau hipernim, dan pengulangan
kata “tikrar”.

Pada aspek imageri atau mustawa tashwiri, telah ditemukan gaya

Bahasa majaz, kinayah, dan aliterasi.

. Efek makna unsur stilistika yang ada pada kitab Maulid Dhiya’u al-

Laami’ adalah sebagai berikut:

a)

b)

Efek makna dari aspek fonologi dapat terlihat pada keindahan bunyi
setiap bait yang diakhiri dengan konsonan huruf da/ yang disukun, dan
konsonan / huruf ,,ain yang disukun pula.’ Ini memberikan efek
keindahan -dan -memberikan- kenyamanan- kepada setiap pembaca.
Konsonan huruf yang disukun memberikan kesan semangat, sehingga
akan menambah kecintaan kepada Rasulullah saw.

Efek makna pada aspek morfologi terdapat pada pemilihan bentuk

kata yang digunakan pada setiap bait.
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c) Efek makna pada aspek sintaksis terdapat pada penggunaan bentuk
kata nakirah dan ma’rifah, dan penggunaan gaya Bahasa
pengecualian.

d) Efek makna ada aspek semantic terlihat pada bentuk sinonim pada
kata, yaitu dua kata berbeda dan memiliki arti yang sama, namun
penyebutannya mengandung makna yang berbeda. Ini menunjukkan
bahwa Bahasa arab memiliki kekayaan kosa kata.

e) Efek makna pada aspek imageri terdapat pada ilustrasi yang
digambarkan penulis dengan menggunakan kalimat-kalimat yang
beragam, seperti keluarga Nabi yang bagaikan bahtaera penyelamat

bagi umat islam.

B. SARAN

Setelah melakukan penelitian terhadap gaya bahasa dalam Kitab Maulid

Dhiya’u al-Laami’ ini, terdapat beberapa saran yang dirasa perlu disampaikan agar

penelitian-penelitian selanjutnya lebih komprehensit dan maksimal, terkhusus pada

bidang kajian stilistika. Saran dari penulis adalah sebagai berikut:

1.

Kajian stilistika dapat diterapkan pada seluruh karya sastra, bukan hanya
pada kitab Maulid Dhiya’u al-Laami’ saja. Bisa pada Alqur’an yang akan
memunculkan keilmuan stilistika Alqur’an, bisa pada hadits nabi, novel,
cerpen dan lain sebagainya, sehingga akan memunculkan pengetahuan

baru yang akan memperkaya ranah kajian stilistika.
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2. Sebaliknya, kitab Maulid Dhiya’u al-Laami’ pun dapat diteliti tidak hanya
dengan stilistika saja. Bisa dengan ranah kajian lain seperti
psikolinguistik, psikologi sastra dan masih banyak lagi, sehingga
penelitian dengan teori yang lain akan melahirkan pengetahuan yang baru,
yang terfokus pada kitab Maulid Dhiya’u al-Laami’.

3. Kajian stilistika dapat juga dilakukan dengan cara membandingkan gaya
bahasa pada suatu media dari segi isinya ataupun bahasa dari media itu

sendiri.
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